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Abstrak  
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Madiun mencatat pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun pada tahun 2008-2012 
mengalami percepatan di atas rata-rata nasional dan Jawa Timur, yaitu pada tahun 2008 tumbuh 6,24 % menjadi 7,79 % 
pada tahun 2012. Hal tersebut disebabkan karena pengaruh dominan tiga sektor ekonomi, yakni perdagangan, hotel, dan 
restoran yang tumbuh sebesar 40,81 %, kemudian industri pengolahan yang tumbuh sebesar 17,26 %, serta jasa sebesar 
14,77 %. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa beberapa kebijakan dibidang ekonomi yang diambil oleh Pemkot 
Madiun memberikan hasil yang menggembirakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalis hubungan antara Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran terhadap 
pertumbuhan ekonomi (PDRB) Kota Madiun. Data yang digunakan berupa data Time Series dari tahun 2006 – 2015. 
Metode analisis data dengan menggunakan Analisis Regresi Linier dengan metode Ordinary least Square (OLS) 
Hasil uji statistic menunjukkan bahwa nilai thitung 17,724 > ttabel = 2,262, dengan nilai signifikan 0.000 < 0,005  yang 
berarti bahwa  variabel Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran (X1), berpengaruh signifikan  terhadap variabel terikat 
PDRB (Y). Nilai koefisien korelasi sebesar R = 0,989 menunjukan hubungan yang sangat kuat dari variabel Sektor 
Perdagangan Hotel dan Restoran (X1) terhadap variabel terikat PDRB (Y), sedangkan nilai koefisien determinasi sebesar 
R2 = 0,978 menunjukan bahwa variabel Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran (X1), mampu menjelaskan variabel 
PDRB (Y) sebesar 97,8% sedangkan sisanya 2,2 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
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PENDAHULUAN  
Menurut Sukirno (2004) dalam analisis makro, 
tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu 
negara diukur dari perkembangan pendapatan nasional 
riil yang dicapai suatu negara/daerah. 
Pembangunan daerah merupakan bagian integral 
dari pembangunan nasional yang dilaksanakan 
berdasarkan prinsip otonomi daerah dan pengaturan 
sumberdaya nasional yang memberikan kesempatan bagi 
peningkatan demokrasi dan kinerja daerah untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat menuju 
masyarakat madani yang bebas kolusi, korupsi dan 
nepotisme. Penyelenggaraan pemerintah daerah sebagai 
sub sistem negara dimaksudkan untuk meningkatkan 
daya guna dan hasil guna peneyelenggaraan 
pemerintahan dan pelayanan masyarakat. Sebagai daerah 
otonom, Kabupaten/Kota untuk bertindak sebagai 
“motor” sedangkan pemerintah Propinsi sebagai 
koordinator mempunyai kewenangan dan tanggung jawab 
menyelenggarakan kepentingan masyarakat berdasarkan 
prinsip-prinsip keterbukaan, partisipasi masyarakat dan 
pertanggungjawaban kepada masyarakat.  
Pembangunan di Propinsi Jawa Timur yang 
berlangsung secara menyeluruh dan berkesinambungan 
telah meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Pencapaian hasil-hasil pembangunan yang sangat 
dirasakan masyarakat merupakan agregat pembangunan 
dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tidak 
terlepas dari usaha keras bersama-sama antara 
pemerintah dan masyarakat.  Namun di sisi lain berbagai 
kendala dalam memaksimalkan potensi sumber daya 
manusia dan sumber daya modal masih dihadapi oleh 
penentu kebijakan di tingkat propinsi maupun di 
kabupaten/kota. Seperti diketahui bahwa selama kurun 
waktu 2006-2010 Propinsi Jawa Timur mengalami 
pertumbuhan rata-rata hanya sebesar 4,86%, di bawah 
pertumbuhan ekonomi nasional (rata-rata 5,1%). Hingga 
tahun 2006 pertumbuhan ekonomi Jawa Timur sebesar 
5,33%, lebih rendah daripada tahun 2005 yang sebesar 
5,35%. Rendahnya laju pertumbuhan ekonomi tahun 
2006 ini sebagai dampak kenaikan harga bahan bakar 
minyak yang terjadi pada Oktober 2005. Nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Propinsi Jawa Timur 
pada periode studi mengalami fluktuasi dan berada di 
bawah pertumbuhan ekonomi nasional dan Propinsi lain 
di Jawa merupakan masalah yang menarik untuk dikaji 
mengingat sumber daya alam, prasarana penunjang relatif 
sama dibanding propinsi lain, bahkan letak Propinsi Jawa 
Timur berada di tengah dinilai memiliki arti strategis 
tersendiri. Dalam kurun lima tahun terakhir, sektor 
industri pengolahan masih merupakan sektor yang 
menjadi andalan terbesar di Propinsi Jawa Timur. Hal ini 
ditandai sumbangannya terhadap total PDRB Jawa Timur 
berkisar di atas 30% paling tinggi dibanding sektor lain.  
Pada tahun 2006 secara sektoral, pertumbuhan di 
semua sektor cenderung melambat kecuali jasa. Sektor 
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pertambangan dan penggalian mengalami pertumbuhan 
yang paling besar (15,41%) diikuti oleh sektor-sektor jasa 
(7,89%) dan sektor pengangkutan dan komunikasi 
(6,63%). Sedangkan sektor pertanian merupakan sektor 
dengan pertumbuhan terendah yaitu 3,60%.  
Dalam teori ekonomi makro, dari sisi pengeluaran, 
pendapatan regional bruto adalah penjumlahan dari 
berbagai variabel termasuk di dalamnya adalah investasi. 
Ada beberapa hal yang sebenarnya berpengaruh dalam 
soal investasi ini. Investasi sendiri dipengaruhi oleh 
investasi asing dan domestik. Investasi yang terjadi di 
daerah terdiri dari investasi pemerintah dan investasi 
swasta dapat berasal dari investasi pemerintah dan 
investasi swasta. Investasi dari sektor swasta dapat 
berasal dari dalam negeri maupun luar negeri (asing). 
Investasi pemerintah dilakukan guna menyediakan 
barang publik. Besarnya investasi pemerintah dapat 
dihitung dari selisih antara total anggaran pemerintah 
dengan belanja rutinnya. Selama tahun 2006-2010 di 
Propinsi Jawa Timur telah terealisasi sebanyak 87 proyek 
dengan nilai sebesar Rp 8.897.041,64. Sedangkan PMA 
terealisasi sebesar Rp 2.912.570,70 dengan jumlah 
proyek 245. Pertumbuhan realisasi PMDN selama lima 
tahun terakhir rata-rata tumbuh 44.08%  dengan jumlah 
proyek sebanyak 87, sedangkan jumlah proyek PMA dari 
tahun ke tahun meningkat tetapi pertumbuhannya rata-
rata turun (1.99 %). Hal ini menunjukkan bahwa 
Pemerintah Propinsi Jawa Timur belum optimal dalam 
usaha menarik investor yang dapat memberdayakan 
potensi ekonomi di wilayahnya. Selain investasi, maka 
tenaga kerja merupakan suatu faktor yang mempengaruhi 
output suatu daerah. Angkatan kerja yang besar akan 
terbentuk dari jumlah penduduk yang besar. Namun 
pertumbuhan penduduk dikhawatirkan akan 
menimbulkan efek yang buruk terhadap pertumbuhan 
ekonomi.  
Sebagian besar angkatan kerja di Propinsi Jawa 
Timur bekerja pada lapangan usaha pertanian (40,4%), 
disusul pada sektor perdagangan (20,1%) dan sektor 
industri (16,7%). Jumlah orang bekerja di Propinsi Jawa 
Timur hingga tahun 2006 hanya sebesar 15.210.931 
(56,3%) dari total penduduk Propinsi Jawa Timur sebesar 
27.041.083 orang. Jumlah penduduk bekerja terus 
menerus turun dalam lima tahun terakhir, sementara 
jumlah pencari kerja terus meningkat rata-rata 5,8%. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kebijakan-kebijakan 
pembangunan manusia di Propinsi Jawa Timur belum 
sepenuhnya mengakomodasi kepentingan percepatan 
ekonomi lokal.  
Pertumbuhan PDRB, sebagai tolok ukur 
pertumbuhan suatu ekonomi regional juga tidak bisa 
lepas dari peran pengeluaran pemerintah di sektor 
layanan publik. Pengeluaran pemerintah daerah diukur 
dari total belanja rutin dan belanja pembangunan yang 
dialokasikan dalam anggaran daerah. Semakin besar 
pengeluaran pemerintah daerah yang produktif maka 
semakin memperbesar tingkat perekonomian suatu 
daerah (Wibisono,2003).  
Anaman (2004) menyatakan bahwa pengeluaran 
konsumsi pemerintah yang terlalu kecil akan merugikan 
pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah yang 
proporsional akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan pengeluaran konsumsi pemerintah yang boros akan 
menghambat pertumbuhan ekonomi. Pada umumnya 
pengeluaran pemerintah membawa dampak positif bagi 
pertumbuhan ekonomi. Selama tahun 2006-2010 
Pemerintah Daerah Propinsi Jawa Timur telah 
meningkatkan belanja daerahnya rata-rata sebesar 
17,37% tiap tahunnya. Belanja Daerah tersebut terdiri 
dari belanja aparatur daerah dan belanja pelayanan 
publik. Proporsi belanja aparatur daerah terhadap total 
belanja daerah sebesar 0.70%, lebih besar dibandingkan 
dengan proporsi belanja pelayanan publik yang hanya 
sebesar 0.33%. Pertumbuhan realisasi belanja aparatur 
daerah selama tahun 2006-2010 rata-rata sebesar 25%. 
Sedangkan belanja pelayanan publik relatif lebih kecil, 
yaitu rata tumbuh 14,8%. Proporsi maupun 
perkembangan realisasi belanja publik yang relatif lebih 
kecil dibandingkan dengan realisasi belanja aparatur 
daerah menunjukkan bahwa alokasi anggaran sebagian 
besar digunakan untuk kepentingan komsumtif. Keadaan 
ini menyebabkan realisasi belanja daerah yang besar 
belum mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi Propinsi 
Jawa Timur secara signifikan.  
Tidak jauh berbeda kondisi perekonomian Kota 
Madiun dalam rentang waktu 5 tahun  dengan 
perkembangan perekonomian di Propinsi Jawa Timur. 
Dalam lima tahun kegiatan sektor perekonomian di Kota 
Madiun dipengaruhi juga dari perkembangan 
perekonomian di Propinsi Jawa Timur. Pengeluaran 
pemerintah Kota Madiun yang terbaca dalam APBD Kota 
Madiun menggambarkan kondisi riil upaya peningkatan 
perekonomian di daerahnya. Sektor investasi di Kota 
Madiun terlihat dari perkembangan PDRB Kota Madiun 
dimana realiasi investasi tersebut dituangkan dalam 
sektornya.  
Pertumbuhan Ekonomi  Kota Madiun selama empat 
tahun terus mengalami peningkatan. Data di Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 
setempat, tercatat Kota Madiun mampu mengungguli 
Jawa Timur dan Nasional. Tahun 2011, pertumbuhan 
ekonomi di Kota Madiun mencapai 6,79 persen, Tahun 
2012 sebesar 6,83 persen, Tahun 2013 mencapai 7,68 
persen dan Tahun 2014 sebesar 6,62 persen. Sementara di 
Jawa Timur, tahun 2014 hanya 5,86 persen, sedangkan 
nasional 5,02 persen. Selanjutnya, Indeks paritas daya 
beli  atau Purchasing Power Parity (PPP) tahun 2013, 
67,52 persen, meningkat menjadi 68,33 persen, 
sedangkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
mengalami penurunan dari 78,17 persen di Tahun 2013, 
menjadi 77,64 persen di Tahun 2014. Selain itu, nilai 
investasi di Kota Madiun selama  tiga tahun  juga 
meningkat drastis, Tahun 2013 hanya Rp 61,91 Milyar, 
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pada tahun 2014 meningkat menjadi Rp 496,14 Milyar 
dan tahun 2015 kembali meningkat menjadi  lebih Rp 1,5 
Triliun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi  
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Madiun 
mencatat pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun pada 
tahun 2008-2012 mengalami percepatan di atas rata-rata 
nasional dan Jawa Timur, yaitu pada tahun 2008 tumbuh 
6,24 persen menjadi 7,79 persen pada tahun 2012. Hal 
tersebut disebabkan karena pengaruh dominan tiga sektor 
ekonomi, yakni perdagangan, hotel, dan restoran yang 
tumbuh sebesar 40,81 persen, lalu industri pengolahan 
yang tumbuh sebesar 17,26 persen, serta jasa sebesar 
14,77 persen. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa 
beberapa kebijakan di bidang ekonomi yang diambil oleh 
Pemkot Madiun memberikan hasil yang 
menggembirakan.  
Hasil lainnya, penurunan tingkat pengangguran 
terbuka di tahun 2009 sebesar 11,27 persen menjadi 2,03 
persen pada tahun 2012. Serta penurunan persentase 
jumlah penduduk miskin di Kota Madiun tahun 2009 
sebesar 8,5 persen menjadi 5,12 persen pada tahun 2012.  
BPS setempat juga mencatat bahwa Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) di Kota Madiun dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan dan lebih baik jika dibandingkan 
dengan IPM Jawa Timur dan nasional, dimana, IPM 
tahun 2009 diketahui sebesar 76,29 persen, tahun  2010 
sebesar 76,61 persen, tahun 2011 sebesar 77,25 persen, 
serta di tahun 2012 sebesar 77,42 persen.  Kenaikan IPM 
tersebut juga didukung oleh kenaikan indikator  komposit 
atau gabungan seperti indeks pendidikan dari 88,24 poin 
di tahun 2009 menjadi 88,82 poin di tahun 2012. Indeks 
kesehatan meningkat dari 76,35 poin di tahun 2009 
menjadi 77,26 poin di tahun 2012. Sedangkan indeks 
daya beli meningkat dari  64,10 poin di tahun 2009 
menjadi 66,17 poin di tahun 2012.  
Dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi 
Kota Madiun mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun bahkan peningkatannya melebihi pertumbuhan 
ekonomi regional Jawa Timur maupun pertumbuhan 
ekonomi secara nasional. Hal ini  membuat penulis 
merasa tertarik untuk mengkaji lebih lanjut terhadap 
sektor yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi kota Madiun yaitu  sektor 
Perdagangan, Hotel Dan Restoran.  
Rumusan Masalah.  
Rumusan  masalah  dalam  penelitian ini adalah bagaimana  
pengaruh pertumbuhan sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Madiun 
selama tahun 2006 – 2015 
Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh pertumbuhan Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Madiun 
selama tahun 2006 – 2015 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi ekonomi daerah secara umum dapat 
ditunjukkan oleh angka Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB), Investasi, Inflasi, pajak dan retribusi, pinjaman 
dan pelayanan bidang ekonomi. Besaran nilai Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) ini secara nyata 
mampu memberikan gambaran mengenai nilai tambah 
bruto yang dihasilkan unit-unit produksi pada suatu 
daerah dalam periode tertentu. Lebih jauh, perkembangan 
besaran nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
merupakan salah satu indikator yang dapat dijadikan 
ukuran untuk menilai keberhasilan pembangunan suatu 
daerah, atau dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 
suatu daerah dapat tercermin melalui pertumbuhan nilai 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan 
peranan masing-masing sektor dalam Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) menunjukkan sektor potensial 
yang dimiliki oleh Kota Madiun.  
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Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan  Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah) 
Di Kota Madiun Tahun 2006 - 2015 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 
dasar harga berlaku menunjukkan peranan atau keadaan 
riil sektor-sektor yang mempengaruhi besar kecilnya 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Sedangkan 
untuk mengetahui kontribusi sektoral dan pertumbuhan 
ekonomi daerah, didasarkan pada data Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan. Hal ini 
dilakukan dengan pertimbangan bahwa dengan 
menggunakan harga konstan perkembangan dari tahun ke 
tahun tidak dipengaruhi inflansi, sehingga perbandingan 
pertumbuhannya lebih obyektif . Peranan sektoral 
terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas 
Dasar Harga Konstan pada tahun 2008 sektor 
Perdagangan Hotel dan Restoran  menempati urutan 
pertama. Peranan sector tersebut  mencapai 43,58 % 
walaupun secara trend mengalami penurunan dari tahun 
2009 sampai dengan tahun 2015. Peringkat kedua adalah 
sektor angkutan dan komunikasi yang berada pada 
kisaran angka yang relatif stabil dari tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2015 berkisar 17% - 18%. Urutan ketiga 
adalah sektor industry pengolahan dengan kontribusi 
mulai tahun 2008 berkisar pada  angka 17%.  
Dukungan sektor-sektor dalam Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) menyebabkan pertumbuhan 
ekonomi Kota Madiun mengalami kenaikan dari tahun 
2006 sampai dengan tahun 2015, bahkan pada tahun 2007 
dan 2008 pertumbuhan ekonominya lebih tinggi 
dibanding Provinsi Jawa Timur.  
Secara sektoral pertumbuhan ekonomi Kota 
Madiun mengalami fluktuasi yang bervariasi. Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi menunjukkan 
pertumbuhan yang paling tinggi diantara sektor-sektor 
lainnya, dengan rata-rata pertumbuhan selama tahun 2006 
– 2015 sebesar 61%. Sektor Pertambangan dan 
Penggalian menempati urutan kedua dengan laju 
pertumbuhan sebesar 47%. Pada peringkat ketiga sector 
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dengan laju 
pertumbuhan sebesar 47% sedangkan sector Perdagangan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hotel dan Restoran menempati peringkat keempat 
dengan laju pertumbuhan sebesar 45%. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 2.  Laju Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar 
Harga Konstan (ADHK) Tahun 2000 Kota Madiun  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sebaliknya rata-rata pertumbuhan  terendah terjadi 
pada sektor Listrik, gas dan air bersih. Selama sepuluh 
tahun terakhir  laju pertumbuhan rata-ratanya hanya 4%.  
Sedangkan sektor industri pengolahan, bangunan, dan 
pertanian laju pertumbuhannya antara 17% - 38%.  
Analisis Data 
Pengujian untuk mengetahui pengaruh Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran terhadap pertumbuhan 
ekonomi kota Madiun dilakukan dengan analisis regresi 
sederhana. Dengan analisis regresi akan diketahui 
kekuatan dan arah hubungan antara variabel dependen 
yaitu pertumbuhan ekonomi (PDRB) dengan variabel 
Tahun 
 SEKTOR / LAPANGAN USAHA  
 Pertanian  
 
Pertambang
an  
 Industri 
Pengolahan  
 Listrik Dan 
Air Bersih  
 Bangunan  
 Perdagangan 
Hotel Dan 
Restoran  
 Angkutan / 
Komunikasi  
 Bank 
Keuangan  
 Jasa  
2006 21,375.00 283.00 227,937.00 18,372.00 123,139.00 193,101.00 118,725.00 95,737.00 138,905.00 
2007 21,383.00 290.00 238,802.00 19,794.00 133,238.00 201,485.00 131,610.00 99,966.00 148,647.00 
2008 38,475.80 303.12 333,958.61 21,062.14 79,668.31 812,602.49 150,050.97 145,761.08 282,929.56 
2009 40,606.72 321.61 355,056.75 21,578.40 82,570.47 854,383.14 165,329.30 154,106.17 303,828.07 
2010 70,218.00 1,720.10 1,052,783.70 20,333.10 396,127.90 1,727,471.40 1,051,526.10 704,646.70 1,041,019.80 
2011 70,895.10 1,859.30 1,100,321.20 21,347.30 431,484.20 1,852,673.30 1,138,655.90 765,540.50 1,096,030.50 
2012 72,972.90 1,896.30 1,158,613.80 22,475.50 450,937.10 1,994,233.40 1,236,773.60 822,188.90 1,144,901.60 
2013 73,500.10 1,966.30 1,246,340.50 23,495.50 495,312.00 2,151,451.20 1,349,248.50 916,841.20 1,196,239.00 
2014 74,218.30 1,999.50 1,343,293.20 24,059.20 519,974.40 2,275,413.20 1,459,657.90 986,732.10 1,263,093.40 
2015 79,673.35 2,146.46 1,442,025.25 25,827.55 558,192.52 2,442,656.07 1,566,942.76 1,059,256.91 1,355,930.76 
 
Kelompok Sektor / 
sub sektor 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 
 
Rata-rata 
Pertumb
uhan 
 
Pertanian 72.92 0.96 2.93 0.72 0.98 7.35 0.17 
Pertambangan dan 
Penggalian 
434.84 8.09 1.99 3.69 1.69 7.35 0.47 
Industri Pengolahan 
196.51 4.52 5.30 7.57 7.78 7.35 0.28 
Listrik, Gas dan Air 
Bersih 
-5.77 4.99 5.28 4.54 2.40 7.35 0.04 
Bangunan 
379.75 8.93 4.51 9.84 4.98 7.35 0.39 
Perdagangan, Hotel, 
dan Restoran 
102.19 7.25 7.64 7.88 5.76 7.35 0.45 
Pengangkutan dan 
Komunikasi 
536.02 8.29 8.62 9.09 8.18 7.35 0.61 
Keuangan, 
Persewaan dan Jasa 
Perusahaan 
357.25 8.64 7.40 11.51 7.62 7.35 0.46 
Jasa-jasa 
242.63 5.28 4.46 4.48 5.59 7.35 0.37 
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independen Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran  
Teknik estimasi variabel dependen yang 
melandasi analisa regresi tersebut dinamakan metode 
kuadrat terkecil atau Ordinary Least Square (OLS). 
Tabel 3. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 
(Variabel X) dan Produk Domestik Regional Bruto 
(Variabel Y)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas dilakukan dengan uji 
statistik non parametrik Kolmogorof-Smirnov (K-S). 
Menurut Suliyanto (2005) menyatakan bahwa, dasar 
pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
a. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z mempunyai 
nilai P  0,05, maka data tidak terdistribusi 
normal. 
b. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z mempunyai 
nilai P  0,05, maka data terdistribusi normal. 
Hasil Uji Normalitas Data  
Nilai probabilitas hasil uji Kolmogorov Smirnov 
variabel (X) Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran 
sebesar 0,682 dan variable Y Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) sebesar 0.564, karena semua nilai 
probabilitas kedua variabel tersebut lebih dari 0.05 maka 
data   tersebut mempunyai distribusi normal. 
Analisis Regresi Linear  
Pengolahan data menghasilkan suatu model 
Regresi Linear sebagai berikut:  
Y = -539116,133 + 3.708 X1 + ɛ 
Dari persamaan tersebut dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai Sektor Perdagangan Hotel dan 
Restoran (X1) = 0 maka nilai PDRB (Y) 
sebesar Rp. (539.116,133)  milyar  
b. Jika terjadi penambahan nilai Sektor 
Perdagangan Hotel dan Restoran (X1) sebesar 
satu satuan rupiah, maka PDRB (Y) akan 
meningkat sebesar Rp. 3.708 juta 
Uji Hipotesis 
Hasil Pengujian hipotesis dengan menggunakan 
uji t menunjukkan bahwa variabel Sektor Perdagangan 
Hotel dan Restoran (X1), berpengaruh signifikan  
terhadap variabel terikat PDRB (Y) yang dinyatakan 
dengan  thitung 17,724 > ttabel = 2,262, dengan nilai 
signifikan 0.000 < 0,005   
Nilai koefisien korelasi sebesar R = 0,989 
menunjukan hubungan yang sangat kuat dari variabel 
Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran (X1) terhadap 
variabel terikat PDRB (Y).  
Nilai koefisien determinasi sebesar R
2
 = 0,978 
menunjukan bahwa variabel Sektor Perdagangan Hotel 
dan Restoran (X1), mampu menjelaskan variabel PDRB 
(Y) sebesar 97,8% sedangkan sisanya 2,2 % dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Nurul Istifadah dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Airlangga, 
yang berjudul “Accelerating Economic Development In 
Surabaya City Through Sectoral Linkages And 
Competitiveness In The Sector Of Trade, Hotel And 
Restaurant” dimana hasil penelitian tersebut menyatakan 
bahwa sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran 
merupakan sektor yang memiliki keunggulan komparatif 
paling tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor ekonomi 
lainnya 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Berdasarkan  hasil pengujian statistik  terhadap 
data  maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
 Sektor Perdagangan Hotel dan Restoran 
mempunyai pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
(PDRB) Kota Madiun selama tahun 2006 – 
2015 
 97,8% variasi PDRB (Y) dapat dijelaskan 
oleh Variabel Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran (X1) 
 Variabel Sektor Perdagangan Hotel dan 
Restoran (X1) mempunyai hubungan yang 
sangat kuat dari terhadap variabel terikat 
PDRB (Y).  
 
Tahun 
Sektor 
Perdagangan, Hotel 
dan Restoran  
(X) 
Produk Domestik 
Regional Bruto   
(Y) 
2006 193,101.00 937574,00 
2007 201,485.00 995.215,00 
2008 812,602.49 1.864.812,08 
2009 854,383.14 1.977.780,63 
2010 1,727,471.40 6.065.846,80 
2011 1,852,673.30 6.478.807,30 
2012 1,994,233.40 6.904.993,10 
2013 2,151,451.20 7.454.394,30 
2014 2,275,413.20 7.948.441,20 
2015 2,442,656.07 8.532.651,63 
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Saran  
Pemerintah Kota Madiun sebagai penguasa atas 
kebijakan pembangunan di Kota Madiun hendaknya tetap 
mempertahankan bahkan lebih meningkatkan kebijakan 
terhadap arah pembangunan yang selama ini sudah 
diterapkan. 
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